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PENDAHULUAN

SISTEM PANGAN NASIONAL

269 Juta Penduduk Indonesia
(UU 18/2012 tentang Pangan) Tidak Boleh Lapar

Kedaulatan

Pangan Pangan Nasional

Individu yang
> sehat, aktif,
dan produktif

Kemandirian seeard
Pangan berkelanjutan
Spirit/Fondasi Ukuran Kinerja Outcome
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PERKIRAAN KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN PANGAN POKOK NASIONAL

PERIODE JULI S/D DESEMBER 2020

Ton
Perkiraan Ketersediaan
Perkiraan Porkirsan Perkiraan
No Komoditas Stok Akhir Produksi/ Rencana Neraca s.d.
Jun'20” Redistribusi/ Impor Jumlah Kebutuhan Des'20
Realokasi®
1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8=6-7
1 Beras 7.917.947 14.251.315 - 22.169.262 14.984.515 7.184.746
2 Jagung 1.199.400 10.546.751 - 11.746.151 8.286.729 3.459.421
3 Bawang Merah 49.703 476.412 - 526.115 499.253 26.862
4 Bawang Putih® 56.009 - 414.989 470.998 278.190 192.808
5 Cabai Besar - 562.784 - 562.784 545.993 16.791
6 Cabai Rawit - 541.369 - 541.369 503.241 38.128
7 & Daging Sapi/Kerbau 15.564 211.826 283.999 511.389 269.029 242.360
8 Daging Ayam Ras 100.727 1.698.674 - 1.799.401 1.217.940 581.461
9 Telur Ayam Ras - 2.494.545 - 2.494.545 2.409.636 84.909
10 Gula Pasir 1.132.655 1.719.725 - 2.852.380 1.382.945 1.469.435
11 Minyak Goreng 5.769.616 4.093.458 - 9.863.074 2.577.093 7.285.981
Keterangan:
y B Stok akhir Juni merupakan neraca Jan-Jun'20, kecuali jagung hanya di GPMT, dan daging sapi/kerbau serta daging ayam hanya di coldstorage perusahaan.
2. Redistribusi dan realokasi hanya untuk komoditas gula pasir.
3. Produksi bawang putih dalam negeri hampir seluruhnya digunakan untuk benih.
4 Mendorong realisasi impor bawang putih, daging sapi/kerbau, dan gula pasir dari rekomendasi/persetujuan yang diterbitkan.

Kementerian Pertanian
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PROGRAM PENINGKATAN KETERSEDIAAN PANGAN DI ERA NORMAL BARU

CBl: PENINGKATAN
KAPASITAS PRODUKSI

Fercepatan tanam padi MT Il
2020 seluas 56 juta ha

Pengembangan Lahan rawa di
Kalteng 164.598 ha

J Intensifikasi Lahan Rawa
25456 ha

d EkstensifikasilLahan: 79.1432
ha

Perluasan Areal Tanam baru
(PATB) untuk padi, jagung.
bawang merah, dan cabai di
daerah defisit

Pemingkatan produksi gula,
daging sapl, dan bawang
putih untuk mengurangi
impor

CB = Cara Bertindak

Kementerian Pertanian

CB2: DIVERSIFIKASI
PANGAN LOKAL

Pengembangan Diversifikasi
Pangan Lokal berbasis kearfan

okal vang fokus pada =alu
komoditas utama,

b

Pemanfaatan pangan lokal secara
masif : ubi kayu, pgung, sagu,
pisang, kentang dan sorgum.

o

s B

Permanfaatan lshan pekarangan
dan marpnal melalui program
Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) untuk 3 876 kelompok.

CB3: PENGUATAN CADANGAN

DAN SISTEM LOGISTIK PANGAMN

w

-

* Penguaten Cadangan Beres Pamannizh

Provirei [CEPP)

« Penguatan Cadangan Beras Pemenntah

KabupatenKota (CEFK)

» Domangan Menien Pertanian  kepada

Manten Dalam Megern uriuk
mangekselerasl Penguatan Cadangan
Pangan Pemaerintah Daerah

*

* Pengembangan LPM dan LPM
Berbasis Desa (LPMDes)

* Terdapat 5.328 Lumbung Pangan
Masyarakat (LPM) vang lersebar
di X3 proansi. LPM bekenasama
dengan  Kosiraling o =ebap
|I,.I"I"I|_i._II'“l_\_;| panEn Kessarmatan

Penguatan sistem logistik
pangan nasional untuk
stabilisasi pasckan dan harga

pangan

" Carta 5/'d Mellimg g 1 Joaamid 20200

CB4: PENGEMBAMNGAN
PERTAMNIAN MODERN

. Pengembangan Smart
Farming

Pengembangan dan

® pemanfaatan Screen House
untuk meningkatkan produksi
komoditas hortikultura di luar
musim tanam (cabai, bawang
dan kemaditas bernilai
ekonomi tinggi).

® Pengembangan food estate
untuk peningkatan produks
pangan utama (beras/jagung)
di Kalteng.

g Pengem bangan korporasi
petani

www.pertanian.go.id




22> KETAHANAN PANGAN: KINERJA MT-I DAN PROGRAM MT-II 2020

Kementerian
Pertanian

Luas Panen
Jan-Jun

EIENREN
OKMAR

Produksi
GKG

29,02 jt ton

MT-I

6,07 jt ha 5,83 jt ha

~

STOK BERAS AKHIR
JUNI 2020: 7,49 jt ton

(sudah termasuk perhitungan
stok akhir Des’19 sebesar

5,90 jt ton)

: Sumber: BPS, 2020

Beras
16,65 jt ton
Senilai
Rp 168 T

GERAKAN PERCEPATAN TANAM PADI 5,6 JUTA HA

SDM, Alsin, Benih,
Pupuk, Obat, SDA

Hasil Juli-Des 2020

Kawasan 33 provinsi

=I Ta Nnam MT'II * Andalan 8 Prov 12’5_15 Jt
E 5-621 .074 ha : :’J:?\?ear:b[;;()g‘lan 16 Prov ton beras

DUKUNGAN

1. Infrastr irigasi, jalan usahatani
2. KUR Alsin pra dan pasca panen
3. Asuransi usahatani

4. Sistem logistik dan distribusi

INTERVENSI & HASIL:

1. Kunci: tersedia air, benih, pupuk cukup dan tepat
waktu

2. Tanam MT-11 2020 = 5,62 jt ha

3. Lokasi lahan existing 7,46 jt ha

4. Andalan: Jatim, Jateng, Jabar, Sulsel, Sumsel, Lampung,
Kalsel, Sumut

5. Benih 132.407 ton (Apr-Sep’20)

6. Alsin TR 140.265 unit, pompa 111.206 unit

7. Alsin pasca panen 64.059 unit

8

9

Pupuk subsidi MT-Il 2020: 3,63 jt ton (Apr-Sep’20)

Koordinasi/Pendampingan Tim Supervisi Kostratani,

Penyuluh, PBT, POPT, Babinsa & petugas lainnya.
10. Hasil Jul-Des’20: 12,5-15 juta ton beras




/INSI KA
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Program 2020 = 164.598 Ha Potensi Wil. Pengembangan
Kwbutuhan Anggaran = Rp. 2.550.414.338.500 Blok A dan D 295.500 Ha,
Intensifikasi / Bantuan Saprodi : 85.456 Ha (Data PUPR)

Ekstensifikasi ( saprodi dan Optimaslisasi Lahan) : 79.142 Ha

Barito Utara

Gunung Mas AT A Intensifikasi : 828 Ha
Intensifikasi : 700 Ha =

Mursng Rays

- Barito Selatan
Katingan { [ |ntensifikasi : 364 Ha
Instensifikasi: 300 Ha ' Ekstensifikasi :2.876 Ha

. Barito Timur
Intensifikasi : 5.118 Ha

Kotawaringin Barat
Intensifikasi : 315 Ha

Sukamara
Instensifikasi : 200 Ha

Kapuas
Intensifikasi : 66.871 Ha
Ekstensifikasi : 28.799 Ha

MKotawanngs Timur

Seruyan
Intensifikasi : 1.450 Ha

Pulang Pisau
Intensifikasi : 10.700 Ha
Ekstensifikasi : 45.742 Ha

Palangka Raya
Ekstensifikasi : 1.725 Ha

Jenis Saprodi & Volume Estimasi Unit Cost Kebutuhan/ Ha

1. Dolomit: 1000 kg/ha Rp. 1.600/kg 1,600,000 .

2. Benih: 50 kg/ha Rp. 10.000/kg 500,000 Blaya per Ha

3. Urea : 200 kg/ha Rp. 4.800/kg 960.000

4. MNPK : 150 kg/ha Rp. 2.165 /kg 1,224,750

5. Pupuk Havati: 5 It/ha Rp. 65.000/It 325,000 RPE 449 750 per a

6. Herbisida: 4 It/ha Rp. 60.000/It 240,000 vorkes !

7. Pengolahan Lahan/ha Rp. 600.000/ha 600,000 Sumber data: Kementerian Pertanian dan Kementerian PUPR

Kementerian Pertanian www.pertanian.go.id



PERTANIAN PANGAN PEKARANGAN/PERTANIAN KELUARGA

PENERIMA _— Pekarangan Pangan Lestari
MANFAAT ﬁ‘

.' o 2 m Tim

@) o | Teknis

SO RUMAH
Kelompok TANGGA
Masyarakat
(Karang Taruna, 204
Taruna Tani, DEMPLOT GOOD
Pesantren, KWT AGRICULTURAL
atau Lembaga PRACTICES Y (0
lainnya) (GAP) —

3. Peningkatan
DASAR pendapatan rumah
LOKASI Lo ) Sggzlé ) Seimbang dan Aman tangga
Daerah prioritas ) 4
stunfing, atau rentan HANDLING 100 Kabupaten, 1.000 260 Kebugelen
rawan pangan, atau — Desa
pemantapan fahan Koper;‘i\gvggng Desa. dan Lokasi di
pangan sejenisnya daerah 2018 2019 2020
stunting 160 Kabupaten, 1600
Lokasi 1.500 3.000 3.000 3.000 3.000 Desa

Penghematan pengeluaran RT mencapai
Rp. 700 rb/bulan/keluarga

BADAN KETAHANAN PANGAN
= KEMENTERIAN PERTANIAN

f | BKPKEMENTAN ®| @BKPKementan @ | badanketahananpangan = | BKP Kementan



=%
SASARAN LOKAS| PENGEMBANGAN KONSUMSI DAN PRODUKSI
(Ubi Kayu, Jagung, Sagu, Kentang, Pisang, Talas)

e ...
L SR

o/’

2/

Note : DK Jakarta hanya pengenrbangan konsums 7
Ubi Kayu n Kentang ¢ Kentang & Talas Jagung & Talas n Pisang & Sagu
@ Jagung B Pisang nSagu & Talas & Ubi Kayu & Talas

€ Sagu n Ubi Kayu & Kentang © Pisang & Talas Ubi Kayu & Jagung




PENGUATAN CADANGAN PANGAN PROV/KAB DAN MASYARAKA

TOTAL =1,3 sd 1,5 jita ton

Banper 5-30 ton - ‘ .

beras/pangan pokok lokai DESA

B

Pinjaman

Pengisian
stok

38,700 desa = 1,2 juta tor

Penjualan

Pengembalian

i B
P % Pengelola LPMDes
w.1T | dikukuhkan melalui SK Kepala
Penerima Manfaat: _f -

Regulasi Pengelolaan LPMDes

Gapoktan Dinas Provinsi dan Kabupaten : ditetapkanitiEEE e raturan
Pembinaan & Pengawasan Bupati

Kelembagaan Pengelola:

1.Kepala Desa sebagai Penanggung jawab

2.Ketua Gapoktan sebagai Ketua LPVDes

3.Ketua Poktan menjadi Pengurus LPNMDes
(Sekretaris, Bendahara, dan Ketua Seksi

Kriteria Penerima Manfaat:

1.Desa Non Sentra Padi, 3 penduduk > 500 jiwa

2.Tersedia gudang untuk penyimpanan pangan

3.Gapoktan aktif dan terdaftar dalam
SIMLUHTAN

BADAN KETAHANAN PANGAN
= KEMENTERIAN PERTANIAN

f | BKPKEMENTAN @{g| @BKPKementan @ | badanketahananpangan = | BKP Kementan



PERBAIKAN SISTEM LOGISTIK PANGAN

............... BANK BRI ) CERLTTTETPN

Perjanjian Kerjasama

Petani/ ¢

Perjanjian Kerjasama
Gapoktan -

ANTAR PROVINSI/

KOMODITAS:
ANTAR PULAU

\-, Beras
@ Cabai
f Bw. Merah

fTeIur

BUMD/SWASTA
VATIINAL FD HUB (REGIONAL FT0D HUB)

KOMODITAS:

Beras

Bw.Merah, Cabai
Telur Ayam
Daging Ayam

Daging Sapi
Minyak Goreng
Gula Pasir
Bawang Putih Perjanjian Kerjasama

Perjanjian Kerjasama

g
&
Y]
Y]
Y]
Y]

Produsen/

L n ;
Dlstl‘lhzl.\lt[ll' g \ BNB“K@BPB Keterangan: KABUPATEN/KOTA

BANK BRI @—>  Aliran barang

K e R """" > pemberian dan Pengembalian KUR

Alternatif PT. Berdikari

rww.bkp.pertanian.go.id




»¥i DRMASI PERTANIA DEFRTANIAN A C

Otomatisasi dan Konektivitas

Industri 4.0

Sistem Siber, Internet

Revolusi Industri of things, jaringan

Transformasi Pertanian Pertanian 4.0

Smart Farming

Kementerian Pertanian www.pertanian.go.id



SINERGI PENINGKATAN KETERSEDIAAN PANGAN DI ERA NEW NORMAL

PENJABARAN QUARTRO HELIX PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN

— e o o e e e mm Em e

I
PENINGKATAN KAPASITAS :
PRODUKSI :

o__

Ketersediaan
Panean di Era PENGEMBANGAN
g PERTANIAN MODER

New Normal '

PENGUATAN CADANGAN DAN
SISTEM LOGISTIK PANGAN

DIVERSIFIKASI
PANGAN LOKAL

BUMN/SWASTA

KEMENDES  KEMENKOP K/Llainnya BUMN/ PEMBIAYAAN

& PDTT & UKM SWASTA




FTERIMA KA A)’Om
SI H SELAMATKAN
PANGAN

|
EEMENTERIAN PERTANIAN

4 REPURBLIK INDONESIA . &

Kementefian Perfanian



